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Abstrak—Kurap adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jamur keratinofilik pada permukaan kulit atau bagian lain dari
jaringan yang mengandung keratin (bulu, kuku, rambut, dan tanduk) pada hewan dan manusia. Beberapa spesies jamur bersifat
zoonosis karena hewan yang terinfeksi dapat menjadi sumber penularan ke manusia dan sebaliknya. Penyakit ini sering
ditemukan pada hewan peliharaan dan merupakan penyakit mikotik tertua di dunia. Penyakit kulit ini disebut kurap karena
diduga disebabkan oleh cacing dan karena gejalanya diawali dengan peradangan pada permukaan kulit yang jika dibiarkan
akan membesar membentuk cincin seperti lingkaran. Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) adalah metode untuk
mengklasifikasikan objek baru. KNN adalah algoritma pembelajaran terawasi, di mana hasil dari instance query baru
diklasifikasikan menurut mayoritas kategori dalam KKN. Kelas yang paling banyak muncul adalah kelas hasil klasifikasi.
Nearest Neighbor adalah pendekatan untuk menghitung kedekatan antara kasus baru dan kasus lama, yang didasarkan pada
pencocokan bobot dari sejumlah fitur yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan pasien mengetahui kondisi
kesehatan kucing peliharaannya. Berdasarkan hasil analisis, untuk nilai kemiripan tertinggi adalah nilai pada kasus no.7. Jadi,
untuk pelanggan atas nama “Ester” di nilai atribut keterangan “Memiliki Penyakit Kurap dengan nilai 0,82.

Kata Kunci: Sistem Pakar; K-Nearest Negihbor; Kurap Kucing

Abstract—-Ringworm is an infectious disease caused by keratinophilic fungi on the surface of the skin or other parts of tissues
that contain keratin (fur, nails, hair, and horns) in animals and humans. Some fungal species are zoonotic because infected
animals can be a source of transmission to humans and vice versa. This disease is often found in domesticated animals and is
the oldest mycotic disease in the world. This skin disease is called ringworm because it is thought to be caused by worms and
because the symptoms begin with inflammation of the skin's surface which if left unchecked will enlarge to form a ring like
circle. The K-Nearest Neighbor (KNN) algorithm is a method for classifying new objects. KNN is a supervised learning
algorithm, where the results of new query instances are classified according to the majority of categories in KKN. The class
that appears the most is the class resulting from the classification. Nearest Neighbor is an approach to calculate the proximity
between the new case and the old case, which is based on matching the weights of a number of existing features. This study
aims to make it easier for patients to know the health condition of their pet cat.
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1. PENDAHULUAN

Kebanyakan orang memiliki hewan peliharaan sebagai teman di rumah atau pengusir lelah setelah seharian
bekerja, hewan peliharaan adalah salah satu penghilang stres yang paling efektif dan efektif[1]. Hewan yang
biasanya dipilih untuk dipelihara adalah anjing dan kucing[2]. Ada berbagai alasan orang memelihara anjing dan
kucing. Untuk digunakan sebagai teman bermain atau penjaga rumah. Kucing sendiri telah hidup bersama manusia
melalui berbagai zaman dan budaya, berdasarkan bulunya, ras kucing dapat dibedakan menjadi tiga kelompok
yaitu rambut panjang, rambut pendek, dan rambut sedang. Hewan peliharaan dapat mengalami penyakit, salah
satunya adalah kurap[3]. Kurap adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jamur keratinofilik pada
permukaan kulit atau bagian jaringan lain yang mengandung keratin (bulu, kuku, rambut, dan tanduk) pada hewan
dan manusia. Beberapa spesies jamur bersifat zoonosis karena hewan yang terinfeksi dapat menjadi sumber
penularan ke manusia dan sebaliknya. Mortalitas penyakit rendah, tetapi kerugian ekonomi dapat terjadi karena
penurunan kualitas kulit atau penurunan berat badan karena hewan selalu gelisah. Penyakit ini sering ditemukan
pada hewan yang dipelihara bersama dan merupakan penyakit mikotik tertua di dunia. Penyakit kulit ini disebut
kurap karena diduga disebabkan oleh cacing dan karena gejalanya diawali dengan peradangan pada permukaan
kulit yang jika dibiarkan akan membesar membentuk lingkaran seperti cincin.

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan metode untuk mengklasifikasikan objek baru. KNN
adalah algoritma pembelajaran terawasi, di mana hasil dari instance query baru diklasifikasikan berdasarkan
mayoritas kategori dalam KKN, seperti pada penelitian Dewi Cahyanti et al yang mendiagnosa pasien pengidap
kanker payudara[4] dan penelitian lain [5] yang mendiagnosa diabetes melitus menggunakan K-NN. Kelas yang
paling banyak muncul adalah kelas hasil klasifikasi[6],[7]. Nearest Neighbor adalah pendekatan untuk menghitung
kedekatan antara kasus baru dan kasus lama, yang didasarkan pada pencocokan bobot sejumlah fitur yang ada.
Tujuan analisis ini telah berhasil menerapkan Algoritma K-Nearest Neighbor yang dapat digunakan untuk
menentukan nilai proximity tertinggi dari hasil perhitungan antar kriteria. Algoritma K-Nearest Neighbor
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menghitung nilai kemiripan antara kasus baru dan kasus lama dengan cara mengumpulkan hasil perhitungan dan
mencari nilai kedekatan tertinggi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 K- Nearest Neighbour

K-Nearest Neighbor Algoritma adalah teknik sederhana untuk mencari jarak terpendek dari setiap kasus dalam
database[8],[9], dan seberapa mirip ukuran setiap kasus sumber dalam database dengan kasus target[10],[11]. K-
NN merupakan algoritma yang berfungsi untuk mengklasifikasikan data berdasarkan data pembelajaran (train data
set), yang diambil dari k tetangga terdekat[12],[13].

Fungsi kesamaan pada kasus dirumuskan sebagai berikut[14],[15]:

(S, f(TiSD)*wi) (1)

wi
Dimana:
T: Kasus Baru
S : Kasing di gudang
n : jumlah atribut dalam setiap kasus
i : atribut individu antara 1 sampai n
f : atribut kesamaan fungsi i antara kasus T dan Kasus S
w : bobot yang diberikan pada atribut ke-i

Metode ini digunakan untuk menentukan nilai kedekatan tertinggi dari hasil perhitungan antar Kriteria.

Algoritma sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit kurap pada kucing Menkun adalah sebagai berikut:
1. Tentukan alternatif dan kriteria
2. Mencari kasus lama dan kriteria bobotnya
3. Mencari kasus baru dan kriteria bobotnya
4. Menghitung nilai kemiripan (kedekatan) antara kasus baru dan kasus lama
5. Kumpulkan hasil
6. Mencari nilai kedekatan tertinggi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penyelesaian menggunakan algoritma tetangga terdekat dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian
yaitu antara profil alternatif dan profil kriteria. Pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit kurap pada kucing
menkun, ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam mendiagnosa penyakit tersebut. berikut kriteria yang
ada pada sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit kurap pada kucing menkun: Gatal-gatal (C1), kulit melingkar
(C2), kulit kemerahan (C3), muncul infeksi ringan (C4) Pembawa spora jamur (C5).

Tabel 1. Kriteria Kasus Lama

Kode Kriteria Bobot (W)
Cl  Penampilan Gatal 0.04
C2  Kulit Melingkar 0.3
C3  Kulit Kemerahan 0.06
C4  Infeksi Ringan 0.2
C5 Pembawa Jamur Spora 0.4

Kriteria tersebut kemudian diberikan bobot penilaian yang menjadi tolak ukur ketentuan penyakit kurap
pada kasus lama yang pernah dialami pasien sebelumnya. Terlihat pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Data Kasus Lama

No Pemilik  Penampilan Kulit Kulit Infeksi Pembawa Keterangan
Kucing Gatal Melingkar ~ Kemerahan Ringan Jamur
Spora

1 Saraerh Ya Ya Ya Tidak Ya Infeksi jamur

2 Rafika Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak

menunjukkan

Gejala Klinis

3  Alisa Ya Ya Tidak Tidak Tidak Menunjukkan

Gejala Klinis

4 Rizka Ya Ya Ya Tidak Ya Terinfeksi
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No Pemilik  Penampilan Kulit Kulit Infeksi Pembawa Keterangan
Kucing Gatal Melingkar  Kemerahan Ringan Jamur
Spora
5 Sunina Ya Tidak Ya Ya Tidak Menujukkan
Gejala Klinis
6 Rosita Tidak Ya Ya Tidak Ya Terinfeksi
7 Ester Tidak Ya Tidak Tidak Ya Terinfeksi
8 Elvi Tidak Ya Ya Tidak Ya Terinfeksi
9 Yulia Ya Ya Tidak Ya Ya Terinfeksi
10 Sinta Ya Tidak Ya Ya Tidak Terinfeksi

Berikut ini adalah kasus baru yang ingin dicari nilai kedekatannya dengan kasus lama yang belum
mengetahui informasi hasil diagnosanya. Data kasus baru dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Data Kasus Baru

Pemilik Penampilan Kulit Kulit Infeksi Pembawa Jamur
Kucing Gatal Melingkar Kemerahan Ringan Spora
Lisa Ya Ya Tidak Ya Ya

Pada kasus baru dilakukan pembobotan kriteria yang dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini:
Tabel 4. Kriteria Kasus Baru

Kode Kriteria Bobot (W)
Cl  Penampilan Gatal 0.04
C2  Kulit Melingkar 0.3
C3  Kulit Kemerahan 0.06
C4  Infeksi Ringan 0.2
C5 Pembawa Jamur Spora 0.4

Berikut mencari nilai kemiripan dari data pelanggan lama dengan data pelanggan baru:
1. Menghitung nilai kedekatan Atribut kondisi kasus baru dengan kasus No. 1
Ti = Lisa Si = Sarah

Tabel 5. Nilai kedekatan atribut kondisi baru dengan kasus lama.

Cl C2 C3 C4 Cb5
Ti= Lisa T Y T Y
Si=Sarah Y Y Y T
Kemiripan 0,1 1 01 0,1
a b ¢ d

® <<

Menghitung Nilai Kemiripan (Sarah | Lisa)

_ (axw1)+(b*w2)+(cxw3)+(d*w4)+(exw5)
wil+w2+w3+w4+w5

_ (0,1%0,04)+(1%0,3)+(0,1%0,06) +(0,10,2) +(1+0,4)
0,04+0,3+0,06+0,2+0,4

=0,73

_ 0,004+0,3+0,006+0,02+0,4
1

2. Menghitung nilai kedekatan atribut kondisi kasus baru dengan no kasus 2
Ti = Lisa Si = Rafika

Tabel 6. Nilai kedekatan atribut kondisi baru dengan kasus lama

Cl C2 C3 C4 C5
Ti= Lisa T Y T Y Y

Si=Rafika T T T Y T
Kemiripan 1 01 1 0,1 01
a b c d e

Menghitung nilai kemiripan (Rafika | Lisa)
_ (axw1)+(bxw2)+(cxw3)+(d*w4)+(exw5)
- wil+w2+w3+w4+w5

_ (1%0,04)+(0,1%0,3)+(1%0,06)+(0,1%0,2) +(0,1%0,4)
0,04+0,3+0,06+0,240,4
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_ 0,04+0,03+0,06+0,02+0,04
1

Proses tersebut tetap dilanjutkan berulanga hingga akhir dari seluruh atribut. Berikut ini adalah hasil
perhitungan kasus baru dan kasus lama menggunakan algoritma tetangga terdekat.

=019

Tabel 7. Hasil Diagnosis Penyakit Kurap pada Kucing

No Pemilik Kucing Nilai Kemiripan
1 Sarah 0,73
2 Rafika 0,37
3 Alisa 0,424
4  Riska 0,37
5 Sunina 0,28
6 Rosita 0,766
7  Ester 0,82
8 Elvi 0,766
9 Yulia 0,784

10 Sinta 0,28

Berdasarkan tabel untuk nilai kemiripan tertinggi adalah nilai pada kasus no.7. Jadi, untuk pelanggan atas
nama “Ester” di nilai atribut keterangan “Memiliki Penyakit Kurap”.

4. KESIMPULAN

Algoritma K-Nearest Neighbor dapat digunakan dalam masalah pendeteksian penyakit kucing dengan mencari
kelompok k objek pada data latih yang paling dekat (mirip) dengan objek pada data baru atau data pengujian).
Untuk menghitung kesamaan kasus. Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, analisis ini telah berhasil
menerapkan Algoritma K-Nearest Neighbor yang dapat digunakan untuk menentukan nilai proximity tertinggi dari
hasil perhitungan antar kriteria. Algoritma K-Nearest Neighbor menghitung nilai kemiripan antara kasus baru dan
kasus lama dengan cara mengumpulkan hasil perhitungan dan mencari nilai kedekatan tertinggi, berdasarkan tabel
untuk nilai kemiripan tertinggi adalah nilai pada kasus no.7. Jadi, untuk pelanggan atas nama “Ester” di nilai atribut
keterangan “Memiliki Penyakit Kurap dengan nilai 0,82.
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